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BABI 

PENOAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian. 

Kehidupan manusia tidak akan pernah lepas dari kehadiran 

bahasa yang merupakan alat komunikasi yang pertama dan utama 

Unsur terpentmg yang sejak awal telah mengantar manusia untuk 

berhubungan dengan dunia luar dari dirinya adalah bahasa. 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia yang dirsusun oleh tim 

penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa 

edisi pertama , dijelaskan arti bahasa sebagai benikut Bahasa 

adalah sistem lambang bunyi yang berartikulasi ( yang 

dihaslkan alat-alat ucap ) yang bersifat sewenang-wenang dan 

konvensional yang dipakat sebagar alat komumikasi untuk 

melahirkan perasaan dan pikiran 

( Kamus Besar Bahasa Indonesia , 1990 86) 

Bahasa Jepang merupakan bahasa resmi negara Jepang yang 

dipakai secara umum oleh rakyat Jepang. Namun demikian, dalam 

pemakaiannya, bahasa Jepang 

I 

memiliki berbagai macam 



keanekaragaman yang berbeda . Penulis tidak memperpanjang apa 

yang menjadi penyebabnya, karena penulis sedang memfokuskan hal 

yang ingin diteliti yaitu kata Hazu . Pertama-tama penulis akan 

membahas tentang definisi Bun yaitu kalimat dalam bahasa Jepang. 

Hashimoto Shinkichi memberikan rinciannya sebagai berikut : 

(1987.43-44 ) 

1. CR±roit#sec#z 

Bun wa oto no renzoku de aru 

Terjemahan. 

Kalimat adalah rangkaian bunyi. 

2. kl@kt##o9.E 'z, 

Bun wa zengo ni wa kanarazu oto kire me ga aru 

Terjemahan ; 

Didepan dan dibelakang kalimat selalu ada jeda. 

3. &0-kl##.0 &c2b3, 

Bun no tsuini wa tokushu no bunchoo kawaru. 

Terjemahan : 

Diakhir kalimat diletakan intonasi khusus 

Contot: #»-±I± #0#hn05 011L» b9 ±kb 
• 

Nakatta hazu no mono ga aru no wa hen jarimasen. 

2 



' Terjemahan: 

Barang yang seharusnya tidak ada ternyata ada, 

aneh bukan ? 

( Hashimoto Shinkichi, 1987: 43 -- 44 ) 

Menurut Hashimoto Shinkichi bahwa kalimat merupakan sebuah 

rangkaian bunyi . Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disebut 

rangkaian adalah dua atau tiga benda yang dihubungkan, sedangkan 

bunyi adalah sesuatu yang dapat didengar . Makna kalimat adalah 

dua atau tiga kata atau lebih, yang mengandung arti dan mempunyal 

fungsi dan peranan masing-masing dalam pembentukan kalimat , pada 

akhir kalimat selalu diberi intonasi khusus atau final dalam bahasa 

Indonesia disebut titik. 

Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa ada bermacam 

macam jenis kata yang membantu pembentukan kalimat ,diantaranya 

nomina ( kata benda ) . Menurut teori dari Hashimoto Shinkichi 

definisi Meishi 

Meishi ( nomina): 

adalah sebagai berikut 

Katsuyoo ga nai. 

Terjemahan: 

3 



Tidak berkonyugasi / berubah 

2.  {ti#Ek44 C4ft0kc&.21295%% 

Fuzokugo o tomonatte kakushu no bunchoo to nariuru. 

Terjemahan' 

Menjadi unsur kalimat yang dominan yang disertai imbuhan 

3.  iE CI#LEE12955, 

Tango de dokuritsu ni nariuru. 

Terjemahan: 

Dapat menjadi kata yang mandiri dan bebas. 

4.  iMk#l###tk:Jc#t#±15, 12$c5• 

Rentaishuushokugo ni yotte shuushoku sareru, naode aru 

Terjemahan : 

Dapat menjadi kata yang diterangkan menurut kata 

keterangan bendanya. 

( Hashimoto Shinkichi, 1961: 76 ) 

Berdasarkan uraian Hashimoto tersebut, dapat dikatakan bahwa 

Meishi ( # $a ) adalah sebuah kata yang tidak dapat berkonyugasi 

atau tidak dapat berubah dalam penggunaannya pada kalimat. Meishi 

tidak tergantung dengan kata yang lain seperti verba dan adjektiva 

yang dapat berdiri sendiri, sehingga bila digabungkan dengan nomina 

4 



adverbial ( kata keterangan benda ) dapat menjadi kata yang 

diterangkan. 

Di dalam Bahasa Jepang, terdapat 10 kelas kata . Menurut buku 

Kokugogaku ( [EE ) karangan Tsukishima Hiroshi, pembagian 

kelas kata dalam Bahasa Jepang disebut dengan istilah Nihongo no 

hinshi ( # 36 0 8 1 61 ) .  

Adapun pembagian kelas kata tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Meishi(418)). 

Yaitu : nominal atau kata benda. 

Contoh: - isu kursi 

-' sensei uru 

.t±# hazu pasti 

2. Doshi (ih%%] ) 

Yaitu. verba atau kata kerja. 

Contoh: . $ <  kaku menulis 

. R >  kau 

3. Keiyooshi ( %%i#] ) 

Yaitu; adjektiva I atau kata sifat I 

Contoh: - k± okii besar 

- ak a ru i  terang 

5 
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4. Keiyoodooshi( J% 9fih 6] ) .  

Yaitu : adjektiva ll atau kata sifat II 

Contoh: -fj tg suki na suka 

- ft joozuna pintar 

5. Fukushi (l]ta)).  

Yaitu: kata adverbial atau kata keterangan. 

Contoh:- #.0#Lt<kb9± 

Kyooshitsu no naka ni tsukue ga takusan arimasu 

Terjemahan : 

Didalam kelas ada banyak meja. 

-mHkAItfyLltb±Lt, 

Tanaka san wa daibu genki ni narimashita 

Terjemahan: 

Tanaka sudah harpir pulih kesehatannya. 

6. Rentaishi (##a). 

Yaitu: kata pronominal atau kata sebelum kata benda. 

Contoh: - Z#A#AO(#, 

Sono hon wa Tanaka san no desu. 

Terjemahan : 

Buku itu milik Tanaka. 
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&kIAb9Uc#, 

Tanaka san wa ano hito desu. 

Terjemahan: 

Tanaka, yang itu orangnya. 

7. Setsuzokushi ( 1$t.4%] )y .  

Yaitu : konjungtor atau kata sambung. 

Contoh:- 4 a±Ale+,Up»U, P&A±kl¥±Lt:. 

Kyoo wa nichiyoobi desu, shikashi Tanaka san wa 

kaisha e ikimashita. 

Terjemahan : 

Hari ini hari Minggu, tetapi Tanaka pergi ke kantor. 

±, 3 < , I I <  6v#hM&L±Lr, 

h L k c . # L t .  

Watashi wa, yuube, ni jikan gurai benkyoo o shimashita 

Sorekara, terebi o mite, nemashita. 

Terjemahan: 

Saya, tadi malam, belajar selama kurang lebih dua jam. 

Sesudah itu, menonton televisi, lalu tidur. 
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' 
8. Kandooshi(&6he] ) .  

Yaitu: kata seru. 

Contoh:-LL, HAI±($0», 

Moshi-moshi, Tanaka san wa desuka. 

Terjemahan : 

Halo, apakah ini Tanaka ? 

-vwz, hltl0I±b9Ek%. 

iie, sore wa watashi no dewa arimasen. 

Terjemahan ; 

Tidak , itu bukan milik saya. 

9. J00dooshi (Bhh2 ) .  

Yaitu : kata kerja bantu 

Kore wa hon desu 

Terjemahan ; 

tni buku. 

Watashi wa roku ji ni okimasu 

Terjemahan 

Saya bangun pukul enam 
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10. Joshi (Bht%] ) 

Yaitu: partikel atau kata bantu. 

Kyooshitsu no naka ni gakusei ga imasu 

Terjemahan. 

Di dalam kelas ada murid-murid. 

Watashitachi wa toshookan de hon p yomimasu 

Terjemahan: 

Kami membaca buku di perpustakaan 

Ke sepuluh kelas kata tadi masih dibedakan lagi dalam dua 

kategori besar. Kategori pertama adalah Jiritsugo ( 'IA# ) yaitu kata 

lepas / kata yang dapat berdiri sendiri. Dan kategori yang kedua adalah 

Fuzokugo ( {#[6 )yaitu kata imbuhan / kata yang tidak dapat berdiri 

sendiri . Dalam hal ini, kelas kata 1-8 termasuk Jiritsugo, sedangkan 9 

dan 1 O termasuk Fuzokugo. 

Menurut teori dari Tomita Takayuki dalam bukunya Bunpoo no 

Kisochishikito Sono Oshie Kata (ho#E # 2 z 0 #8 2 )  

bahwa 
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Meishi # 3% ( nomina ) terbagi dalam 4 kelas kata adalah sebagal 

berikut: ( 1991: 4)  

1.Futsuu Meishi ( i68 161 ) .  

Yaitu: kata benda biasa 

Contoh: - hbk mikan jeruk 

- p isu kursi. 

. 4 p  kyoo sekarang 

nngo apel. 
- 9 A :  

2. Koyuu Meishi ( 144 181 ) 

Yaitu kata benda nama diri 

Contoh : - 4} to0kyo tokyo. 

EH# nihon jepang. 

3. Daimeishi( (4 16)). 

Yaitu: kata ganti 

Terdiri dari: 

a. Kata ganti orang 

Contoh - #4 watashi saya 

- btt- anata anda 

b. Kata ganti penunjuk arah, tempat, barang' 

IO 



ht; =tempat 

h, zh, bh =barang 

Kata tanya dari 2 55, £1,5,  b 5 5 = 5  

Kata tanya dari 

Kata tanya dari •p, th, bi 

4. Suushi ( #k4a ) 

Yaitu: kata bilangan. 

contoh: - Hitotsu ( - )y= 1 buah 

- Ichinichi( ) I hari. 

- Go nin ( i.A)= 5  orang. 

Menurut Tanaka Toshiko dalam bukunya Nihongo no Bunpoo 

Kyooshi no Gimon ni Kotaemasu ( H ##O ±#f0 ~t]{: #), 

mengatakan bahwa : 
±4 1%l 
$ta2 Lo##kt2kb5ih, 7TE.0tr9±%, 

LC, Wt#'(Mbh5 ±kit3818%- 1% 
4J2VJ#, E0##±\) (I±##Alt-±9 

#, #itLCw2it±tk. #Wk 

i##A#2 St- 4b ii & ±, 

( B) : 6 5 # C < I # ± ,  
Meishi toshite no shitsusuteki na imi ga usure, 
moto no imi kara kashite, keishikiteki 
tsukawareru yoo ni natta meishi o keishiki 
meishi to iimasu Sono kotoba dake dewa 
ima ga hakkiri tsukamezu, tokushitsushite 
tsukau koto wa dekimasen. Mae ni 
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• 

Shuushokugo tomonatte hajimete hataraki o 
shimemasu 

Terjemahan: 

Keishiki Meishi atau pembentuk nomina, tidak 
dapat dipakai sendiri, karena arti yang dimilikinya 
berkaitan dengan kata yang ada didepannya. 
Contoh: 6 #C <5I±4#5, 

Moo kaette kuru hazu da. 
Pasti sudah datang. 

(Tanaka Toshiko, 1992:72 ) 

Suzuki Shigeyuki dalarm bukunya Nihongo Bunpo Keitaron # 

# i± k t4  memberikan penjelasn mengenai Keishiki Meishi sebagai 

berikut: I48281, {810D #124164432vb±.% 

6r43. ±&88056 82 8 #. 8ht 
{E, WA{ELC, iAE CA 0#34:264 

'#9tr#&-#t it.E 2 #1Bb 

C, 4 0 4 2 1 2 0 ( 8 3 6 0 € b 5 .  
%  0#32t5 S U ± 2 : 5 ,  5.4 
5 I ±  # ± ]  I . L t  # t r  
o±166th(b5. 

Keishiki meishi, meishi no naka ni wa keishiki 
meishi to iiwareru mono ga aru. Kare wa 
meishi no goitekina imi ga chuushitsuka, 
keishikika shite, tango de bun no bubun ni 
narazu, jisshitsutekina imi o okinau tango to 
kumiawasatte bun no bubun to nariuru koto 
no dekiru mono de aru. Jitsugo no bubun to 
naru " shita tokoro da ", "...suru hazu 
da," . . .sh i ta  wake da no yoo na mono mo 
kore de aru. 



Terjemahan: 

Keishiki Meishi ini bisa berarti kata benda 
yang abstrak , kata benda semu , kalimat 
tunggal , dan bisa juga berarti bahwa kata ini 
dapat disatukan dengan kata tambahannya l 
pelengkapnya dimana memiliki fungsi . Kata 
yang menjadi predikatnya contoh : " 
tokro d a , " . . .  suru hazu d a , " . . s h i t a  
wake da° 
( Suzuki Shigeyuki, 1972: 203) 

Berdasarkan pendapat Tanaka Toshiko dan Suzuki Shigeyuki 

tersebut dapat diketahui bahwa Keishiki Meishi merupakan kata yang 

tidak dapat dipakai sendiri karena ati yang dimilikinya berkaitan 

dengan kata yang ada didepannya dan digunakan untuk membentuk 

nomina kata. Dikatakan Nomina Semu karena tidak mempunyai arti 

leksikal yang nyata, tidak dapat berdiri sendiri dan tanpa bantuan kata 

yang berfungsi / bersifat atributif, kata tersebut dapat menjadi subjek 

maupun predikat. Oleh karena itu, Keishiki Meishi apabila diberi partikel 

"ga bisa berfungsi sebagai subjek dan bila diberi partikel "o" bisa 

berungsi sebagai objek. Jadi dapat diketahui bahwa Hazu termasuk 

dalam kelas kata Keishiki Meis hi 
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1.2 Permasalahan. 

Permasalahan penulisan inl hanya terbatas pada penggunaan 

kata Hazu dan makna yang terkandung dalam kalimat Bahasa Jepang 

1.3  Alasan Pemilihan Judul 

Skripsi ini berjudul ANALISIS PENGGUNAAN KATA HAZU 

DALAM KALIMAT BAHASA JEPANG. 

Adapun alasan penulis memilih judul tersebut karena didorong 

oleh rasa keingintahuan penulis pada penggunaan kata Hazu tersebut. 

Penulis ingin meneliti pemakaiannya lebih detil lagi . Dengan harapan 

penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis maupun 

mahasiswa lain dalam mempelajari Bahasa Jepang 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui kelas kata yang 

membentuk Hazu dan makna yang dikandungnya pada kalimat Bahasa 

Jepang. 
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• 

1.5 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan adalah Metode Deskriptif. Hal 

yang digunakan dalam mengumpulkan data tersebut adalah Metode 

Kepustakaan. Ini dilakukan untuk mencari data dan informasi teoritis 

yang sangat diperlukan dalam menganalisa nomina ( kata benda ) 

Hazu. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab . Adapun pokok 

pokok pembahasan yang akan diuraikan dalam bab-bab tersebut 

adalah sebagai berikut 

BAB I 

BAB IL 

Berisi latar belakang penelitian, alasan pemilihan 

judul, 

permasalahan, tujuan penulisan, metode 

penulisan, dan sistematika penulisan. 

Pada bab ini akan dibahas mengenai Hazu yang 

memiliki berbagai makna dilengkapi juga teori 

teori dari para pakar linguistik , beserta 
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BAB Ill 

BAB IV 

' contohnya yang akan saling melengkapi guna 

mendapatkan pemahaman yang lebih jelas dan 

lebih detil lagi. 

; Pada bab ini, merupakan analisis mengenai 

penggunaan kata Hazu sebagai Keishiki Meishi 

; Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan 




